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Penelitian ini mengungkapkan tentang pandangan Bonek tentang konflik antara Bonek dengan Aremania 
(Studi pada Komunitas Bonek Balgo). Melihat kasus konflik yang terjadi antara Bonek dengan  
Aremania maka dapat memicu timbulnya prasangka. Prasangka adalah sebuah sikap (biasanya negatif) 
terhadap anggota kelompok tertentu semata berdasarkan keanggotaan mereka dalam kelompok tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pandangan - pandangan Bonek Balgo tentang 
konflik antara Bonek dengan Aremania. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori tentang 
sumber-sumber munculnya prasangka dari Baron dan Byrne. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu kualitatif. Lokasi penelitian dikhususkan pada komunitas suporter Bonek Balgo yang 
merupakan salah satu elemen suporter Persebaya yang terkoordinir dan terorganisasi dengan baik. 
Informan dalam penelitian ini adalah beberapa pengurus dan anggota Bonek Balgo. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dalam penelitian ini ditemukan 
bahwa ada beberapa konsep pandangan dari Bonek Balgo mengenai konflik antara Bonek dengan 
Aremania, yaitu pandangan penyebab terjadinya konflik antara Bonek dengan Aremania, pandangan 
tentang hubungan antara Bonek dengan Aremania, pandangan akibat dari konflik Bonek dengan 
Aremania. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dihasilkan sebuah kesimpulan bahwa  konflik 
antara Bonek dengan Aremania didasari atas rivalitas antara keduanya dalam mendukung klub yang 
dicintai berkompetisi di kancah persepak bolaan Indonesia. Sehingga pada akhirnya muncul perasaan 
benci bahkan dendam antara kedua belah pihak. 






This Research expresses about view Bonek about conflict between Bonek and Aremania (Study at 
community of Bonek Balgo). See conflict case that happened between Bonek and Aremania then can 
trigger incidence of prejudice. Prejudicing is an attitude (usually negative) to certain group member base 
their membership in group referred as. Research Target this is the for describe view of view pin-cushion 
Bonek Balgo about conflict between Bonek and Aremania. Theory as used in this research that is theory 
about sources of prejudice appearance from Baron and Byrne. Method as used in this research that is 
qualitative. Research Location is majored at community suporter Bonek Balgo that is one of element 
supporter Persebaya that coordinated and organized properly. Informan in research this is the some 
official member and members Bonek Balgo. Data is collected by using observation, interview, and 
documentation. Data is analyzed pass by data collecting, data reduction, data presentation, and 
conclusion withdrawal. The results in this study found that there are several concepts from Bonek Balgo 
that is hit cause view the happening of conflict between Bonek and Aremania, view about relation/link 
between Bonek and Aremania, view of effect of conflict Bonek with Aremania. Based on the data 
analysis produced a conclusion that the conflict between Bonek with Aremania based on the rivalry 
between the two in support of the beloved club to compete in the arena of football in Indonesia. So that 
in end up appearing a feeling of hate even revenge between the two sides . 




Suporter merupakan kumpulan individu yang 
membentuk massa dalam jumlah yang sangat besar, 
ratusan  bahkan  sampai  ribuan.  Ketika  orang  berada 
 
dalam kerumunan, identitas personal bisa hilang 
berganti dengan spirit komunalisme. Dalam kondisi 
seperti ini, kekerasan kolektif gampang  meledak 
karena orang sudah  tidak takut lagi  untuk   melakukan 





pelanggaran hukum secara berjamaah (Saptaatmaja, 
2010:3). Dengan demikian, orang yang tergabung 
dalam massa merasa tidak takut lagi melanggar norma- 
norma yang ada. Hal-hal yang tersimpan dalam 
kompleks terdesak yang bersifat laten muncul keluar, 
merealisasikan dirinya dengan bertindak sesuka hati 
tanpa kendali (Walgito, 2003:121). 
Budaya yang sangat melenceng dilakukan oleh 
para suporter di Indonesia. Seringkali kerusuhan antar 
suporter dalam pertandingan dipicu oleh kekalahan tim 
yang didungkungnya oleh lawan mainnya, akan tetapi 
masih ada beberapa faktor yang memicu terjadinya 
kerusuhan tersebut, diantaranya, perseteruan  abadi 
antar suporter sepak bola terkait masalah sejarah 
dengan memiliki sejarah yang selalu berseteru  tiap  
kali bertemu dan ini dilestarikan oleh generasi 
penerusnya. Lalu, kurang adilnya 
pengawas pertandingan yang terkadang memicu emosi 
pemain dan suporter yang sering kali disebut oleh 
suporter sebagai pengawas pertandingan suapan. 
Kemudian, munculnya keberadaan suporter 
pengacau atau sering disebut dengan hooligans yang 
memang sengaja datang ke pertandingan untuk 
menciptakan suasana rusuh demi mencari keuntungan 
pribadi. Yang terakhir yaitu provokasi yang dilakukan 
antar suporter saat pertandingan  berlangsung, 
seringkali dalam mendukung tim kesayangannya, para 
suporter menciptakan yel-yel yang bernuansa 
provokatif dan menjelek-jelekan kesebelasan lawan. 
Hal-hal inilah yang juga menjadi pemicu terjadinya 
gesekan hingga menimbulkan kekerasan dan  
kerusuhan. 
Hawa amarah dan emosi tak terkendalikan karena 
yel-yel yang sedikit mengejek atau kekalahan tim 
kesayangannya atas tim lawan, berujung dengan 
kerusuhan yang luar biasa, tidak ada kata damai, 
suporter yang kuat itulah suporter yang menang. Hal  
ini jelas menunjukan bahwa bangsa Indonesia saat ini 
tidak menjunjung tinggi kaidah pancasila, khususnya 
pancasila sila ke-3 yaitu “Persatuan Indonesia”. 
Dimana bangsa Indonesia saat ini tidak berpikir arti  
dari persatuan yang dimiliki bangsa  Indonesia 
terdahulu yaitu, berfikir bahwa bangsa Indonesia 
dilahirkan dari satu nenek moyang, sehingga memiliki 
kesatuan darah. (Notonagoro, 1975:15). 
Bentrokan antar suporter sering terjadi jika ada 
rivalitas antar kedua klub sepak bola baik itu di dalam 
maupun di luar lapangan. Hal ini yang menyebabkan 
terkadang jika ada derby klub, suporter tamu dilarang 
hadir langsung di stadion untuk menghindari  
bentrokan. Di Indonesia untuk menonton bola 
terkadang mereka sudah mempersiapkan, batu, kayu, 
bom  molotov,  dan  lain-lain.  Bentuk  fanatisme  yang 
 
luar biasa dari setiap suporter terhadap klubnya kerap 
kali menimbulkan terjadinya bentrok antar suporter 
masing-masing klub ketika salah satu diantara klub 
tersebut saling bertanding. Hal ini sesuai dengan apa 
yang diteliti oleh Muryanto (2007) bahwasanya salah 
satu rivalitas suporter yang rawan terjadinya konflik 
adalah antara suporter tim PSS dengan PSIM, 
sebenarnya para founding fathers dari masing-masing 
suporter tidak terlalu ikut campur tangan atau berperan 
serta dalam konflik akan tetapi konflik dilakukan oleh 
para anggotanya atau bisa dikatakan sebagai grass  
root. 
Pertandingan derby adalah pertandingan antara 
klub sepak bola mempertemukan dua tim pada 
umumnya lokal yang masing-masing 
memiliki rivalitas tersendiri. Pertandingan derby yang 
ada dapat terjadi karena persaingan prestasi antara 
kedua klub dalam dunia sepak bola, persaingan antara 
dua klub yang berada pada satu wilayah yang 
berdekatan membuat pertandingan menjadi bergengsi, 
ataupun suatu sebab lain yang menyebabkan kedua tim 
memiliki  rivalitas  (Wikipedia.com. 
http://id.wikipedia.org/ wiki/Pertandinganderby diakses 
pada tanggal 12 Oktober 2014). 
Salah satu konflik antar suporter yang paling  
sering disorot oleh media massa Indonesia adalah 
konflik Bonek dengan Aremania. Dua kelompok 
suporter dari Persebaya dan Arema ini memiliki tensi 
rivalitas yang sangat tinggi, dimana perseteruan antara 
dua kelompok suporter ini tak jarang berakhir dengan 
bentrokan, kerusuhan, kerusakan material, hingga 
jatuhnya korban jiwa. Burhanuddin (1997), 
mengindikasikan bahwa tindak kerusuhan pada  
suporter sepak bola dan agresivitas massa muncul dari 
arus sosial yang menghanyutkan emosi mereka ke luar 
kontrol kesadaran dirinya sendiri. Tindakan tersebut 
merupakan gejala sosial yang tidak memiliki bentuk 
yang jelas dan bisa saja terjadi pada setiap orang. 
Pasukan Hijau yang dikenal dengan nama Bonek 
yang mempunyai ciri khas beratribut warna hijau  
ketika mendukung Persebaya bertanding. Suporter 
datang berduyun-duyun dari kota asalnya, yaitu 
Surabaya yang berjarak ratusan kilometer dari Jakarta. 
Mereka bergerak dalam gelombang besar manusia dan 
memenuhi stadion yang bukan kandang mereka dengan 
menggunakan modal transportasi darat (Junaedi 
2012:52). 
Nama Bonek diberikan kepada pendukung 
kesebelasan Persebaya oleh media di Surabaya karena 
pendukung Persebaya ini selalu datang ke arena 
pertandingan dengan modal nekat atau biasa disebut 
Bondo Nekat. Kenekatan yang berujung pada tindak 
kejahatan       akhirnya       memunculkan     paradigma 






masyarakat yakni setiap daerah yang dilewati oleh 
Bonek selalu terjadi kerusuhan, baik itu penjarahan 
makanan, penjarahan toko, maupun perusakan fasilitas 
umum (Daniel, 2012. http://m.kompasiana.com.html 
diakses pada 10 Oktober 2014). 
Sukartiningsih (2005)  menyatakan  bahwa 
beberapa tindakan liar yang tercatat melanda persepak 
bolaan di Indonesia sudah merupakan tindak pidana 
murni, dan hal tersebut seringkali dilakukan oleh 
oknum yang mengaku sebagai Bonek. Terjadinya 
banyak kerusuhan yang diduga didalangi oleh Bonek  
ini memang telah membentuk citra negatif Bonek. 
Bahkan citra negatif tersebut telah tertanam sangat kuat 
di benak masyarakat sehingga ketika Bonek 
memberikan dukungan terhadap Persebaya yang 
melakukan aksi tandang ke beberapa daerah di luar 
Surabaya akan mendapatkan pengawalan  dari 
kepolisian secara ketat. 
Sama halnya dengan Aremania, merupakan salah 
satu kelompok suporter kota Malang yang lahir pada 
tanggal 4 September 1993, muncul sebagai suporter 
yang terkenal keras dengan adanya geng-geng pemuda 
kota Malang saat itu (Muntholib, 2009:68). Hal ini 
menimbulkan persepsi bahwa kota Malang terkenal 
dengan kota yang penuh brutalisme antar para geng. 
Pada pertengahan tahun 1990-an geng-geng Malang 
mulai luntur. Sementara itu istilah Aremania muncul 
sebagai nama para suporter Arema. Aremania 
merupakan salah salah satu potret keberadaan suporter 
di Indonesia terkenal atas brutalisme antara waktu 
Arema berdiri dan pertengahan tahun 1990-an.  
Terbukti ada kekerasan antara suporter walaupun 
Arema menang atau kalah. (Jhon, 2002:18) 
Konflik Bonek dengan Aremania merupakan cerita 
lama dalam dunia suporter di Indonesia. Semifinal 
Galatama tahun 1992 yang mempertandingkan PS 
Arema Malang melawan PS Semen Padang di stadion 
Tambaksari Surabaya menghadirkan awalan baru 
sejarah konflik Aremania-Bonek. Arek Malang (saat itu 
belum bernama Aremania) membuat ulah di Stasiun 
Gubeng pasca kekalahan Arema Malang dari Semen 
Padang. Kejadian di Stasiun Gubeng itu membuat 
panas Bonek yang ada di Surabaya. Tindakan balasan 
mereka lakukan dengan mencegat dan menyerang 
rombongan Aremania pada akhir tahun 1993 saat akan 
melawat ke Gresik. Peristiwa ini dibalas oleh Aremania 
pada tahun 1996 dengan melakukan lawatan ke Stadion 
Tambaksari dengan pengawalan . 
Semenjak itulah tidak ada kata damai dari Bonek 
kepada Aremania, dan Aremania sendiri juga 
menyatakan siap untuk melayani Bonek dengan 
kekerasan sekalipun. Kejadian ini dibalas  oleh  Bonek 
di Jakarta pada tahun 1998. Tanggal 2 Mei1998 dimana 
 
Aremania akan hadir dalam pertandingan Persikab 
Bandung vs Arema Malang, Aremania yang baru turun 
dari kereta di Stasiun Jakarta Pasar Senen diserang oleh 
puluhan Bonek. Kondisi rivalitas yang begitu panas 
antara Aremania dan Bonek membuat keduanya 
menandatangani nota kesepakatan bahwa masing- 
masing kelompok suporter tidak akan hadir ke kandang 
lawan dalam laga yang mempertemukan Arema dan 
Persebaya. 
Nota kesepakatan yang ditandatangani oleh 
Kapolda Jatim bersama kedua pemimpin kelompok 
suporter tersebut diadakan di Kantor Kepolisian  
Daerah Jawa Timur pada tahun 1999. Semenjak tahun 
1999, maka kedua elemen suporter ini tidak pernah 
saling tandang dalam pertandingan yang 
mempertemukan kedua klub kesayangan masing- 
masing. Tetapi nota kesepakatan itu tidak mampu 
meredam konflik keduanya. Tragedi Sidoarjo yang 
terjadi pada bulan Mei 2001 menunjukkan masih 
adanya permusuhan kedua elemen ini. 
Saat itu pertandingan antara tuan rumah Gelora 
Putra Delta (GPD) Sidoarjo melawan Arema Malang di 
Stadion Delta  Sidoarjo dalam lanjutan  Liga Indonesia 
VII. Karena dekatnya jarak Surabaya-Sidoarjo 
membuat sejumlah Bonek hadir dalam pertandingan 
tersebut. Menjelang pertandingan dimulai, batu-batu 
berterbangan dari luar stadion menyerang tribun yang 
diduduki oleh Aremania. Dalam keadaan terdesak, 
Aremania harus dievakuasi keluar stadion dengan truk-
truk dari kepolisian. Kejadian rusuh  yang berkaitan 
antara Aremania dengan Bonek masih berlanjut pada 
tahun 2006. Kekalahan Persebaya Surabaya atas Arema 
Malang di stadion Kanjuruhan dalam laga first leg 
Copa Indonesia membuat kecewa Bonek di Surabaya. 
Seminggu kemudian, kegagalan Persebaya 
Surabaya mengalahkan Arema Malang di Stadion 
Gelora 10 November Tambaksari Surabaya membuat 
Bonek mengamuk. Laga yang berkesudahan 0-0 ini 
harus dihentikan pada menit ke-83 karena Bonek 
kecewa dengan kekalahan Persebaya dari Arema 
Malang. Kekecewaan ini mereka lampiaskan dengan 
merusak infrastruktur stadion, memecahi kaca stadion, 
dan merusak beberapa mobil dan kendaraan bermotor 
lain yang ada di luar stadion. Stasiun televisi ANTV 
yang menayangkan pertandingan tersebut meliputnya 
secara vulgar, bahkan berkali-kali  menunjukkan 
gambar rekaman mengenai mobil ANTV yang dirusak 
oleh Bonek. (Yayayasan Janur, 2010. 
http://cakfaris.blogspot.html diakses pada tanggal 25 
Oktober 2014) 
Terdapat beberapa versi penyebab terjadinya 
konflik Bonek dengan Aremania. Ada yang merupakan 





penyebab utama dan ada juga penyebab sampingan. 
Untuk penyebab utama terjadinya konflik Bonek 
dengan Aremania dimulai dari terjadinya bentrokan  
saat ada konser musik metal di Stadion Gelora Sepuluh 
November yang melibatkan geng-geng dari masing- 
masing kota, Surabaya dan Malang. Kemudian  
berlanjut pada terjadinya bentrokan yang melibatkan 
Bonek dengan suporter Persema di Stadion Gajayana 
yang diawali dengan adanya psywar antara pentolan 
Bonek yang kemudian dibalas oleh Walikota Malang. 
Selain itu, ada juga bentrokan antara suporter Persema 
dengan Bonek saat Persema bertanding melawan 
Persegres di Gresik (Setyo, 2012:13). 
Sedangkan untuk penyebab sampingannya adalah 
perbedaan porsi pemberitaan di media massa saat itu, 
dimana pemberitaan tentang klub-klub sepak bola 
beserta kelompok suporter yang berasal dari Surabaya 
lebih banyak daripada klub-klub serta suporter sepak 
bola asal Malang. Selain itu, ada juga karena rasa 
gengsi. Gengsi karena status daerah nomer satu dan 
nomer dua di Jawa Timur. Kemudian iri dan cemburu 
karena pengakuan dan anggapan masyarakat umum 
bahwa klub asal Surabaya lebih hebat daripada  klub 
asal Malang. Tidak berhenti sampai disitu saja, 
penyebab lainnya adalah rasa primordialisme (Setyo, 
2012:13) 
Melihat kasus konflik yang terjadi antara Bonek 
dengan Aremania maka dapat memicu timbulnya 
prasangka. Pada akhirnya prasangka ini sering kali 
berujung pada tindakan emosional yang sangat 
merugikan. Beberapa contoh kasus konflik Bonek 
dengan Aremania di atas menjadi penyebab timbulnya 
prasangka karena kesan yang menyakitkan atau 
pengalaman yang tidak menyenangkan. Penyebab lain 
timbulnya prasangka adalah adanya perbedaan identitas 
yang ada pada dua kubu, dimana perbedaan identitas 
yang dimiliki kedua suporter ini menimbulkan adanya 
perasaan untuk membedakan antara kita (in-group) dan 
mereka (out-group). 
Berangkat dari latar belakang di atas, penelitian ini 
berfokus untuk mengetahui pandangan Bonek yang 
dipengaruhi oleh prasangka tentang konflik antara 
Bonek dengan Aremania. Dengan mengetahui dan 
mempelajari pandangan-pandangan yang dimiliki oleh 
Bonek berdasar atas konflik di antara Bonek dengan 
Aremania, diharapkan akan ada pembelajaran serta 
solusi agar konflik dan bentrokan dapat dikurangi dan 
mungkin tidak terjadi kembali. Sehingga menjadikan 
pertandingan sepak bola Indonesia semakin menjujung 
tinggi sportivitas. 
Berdasarkan fenomena di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini tentang bagaimana 
pandangan  Bonek     tentang     konflik  antara    Bonek 
dengan Aremania. Tujuannya adalah untuk 
mendeskripsikan berbagai pandangan dari Bonek 
tentang konflik antara Bonek dengan Aremania . 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif- 
kualitatif. Fokusnya adalah menganalisis pandangan 
Bonek tentang konflik Bonek dengan Aremania. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Bogdan dan Taylor (1975) 
dalam Moleong (2002:3) yang  menyatakan 
”metodologi kualitatif” sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. Dengan kata lain, penelitian ini disebut 
penelitian kualitatif karena merupakan penelitian yang 
tidak mengadakan perhitungan. 
Penelitian kualitatif harus mempertimbangkan 
metode kualitatif itu sendiri. Metode kualitatif 
merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif 
berupa data tertulis atau lisan di masyarakat bahasa 
(Djajasudarma, 2006:11). Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa pendekatan kualitatif yang menggunakan data 
lisan suatu bahasa memerlukan informan. Pendekatan 
yang melibatkan masyarakat bahasa ini diarahkan pada 
latar dan individu yang bersangkutan secara holistik 
sebagai bagian dari satu kesatuan yang utuh. Oleh 
karena itu, dalam penelitian bahasa jumlah informan 
tidak ditentukan jumlahnya. Dengan kata lain, jumlah 
informannya ditentukan sesuai dengan keperluan 
penelitian. 
Lokasi penelitian merupakan suatu daerah atau 
lokasi yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan 
penelitian. Penentuan tempat penelitian ini di 
maksudkan untuk mempermudah dan memperjelas 
obyek yang akan menjadi sasaran penelitian, sehingga 
diharapkan nantinya permasalahan di dalam penelitian 
tersebut tidak terlalu luas dan tetap fokus terhadap isi 
permasalahan penelitian ini. Tempat yang akan di 
gunakan dalam observasi ini adalah di kota daerah  
basis suporter Bonek ini bermukim yaitu Surabaya dan 
pada khususnya pada base camp atau kantor sekretariat 
komunitas suporter Bonek Balgo yang beralamat pada 
Jl.Yos Sudarso No.9 Surabaya. 
Teknik pengambilan informan ini adalah dengan 
cara menggunakan teknik snowball sampling yang 
mana merupakan teknik pengambilan sumber data 
dengan memperhatikan pertimbangan tertentu. 
Snowball sampling adalah tehnik pengambilan sampel 
dengan bantuan key informan dan dari key informan 
inilah akan berkembang sesuai petunjuknya. Dalam hal 
ini peneliti mempertimbangkan pengetahuan informan 
tersebut dan dianggap yang paling tahu tentang fokus 
penelitian ini, yaitu pandangan-pandangan Bonek  yang 






dipengaruhi oleh prasangka tentang konflik antara 
Bonek dengan Aremania (Studi pada Komunitas Bonek 
Balgo) sehingga memudahkan peneliti menjelajahi 
obyek yang diteliti. Pada penelitian ini, informan 
penelitian adalah beberapa pengurus dan anggota 
komunitas suporter Bonek Balgo diantaranya sebagai 
berikut: Mudjiono (Seketaris sekaligus Bendahara 
Bonek Balgo), Choirul Amin (Koordinator wilayah 
Timur Bonek Balgo), Vita Purnama, Devianto, Anang 
Purtono, Briyan Wahyu (Anggota Bonek Balgo). 
Tehnik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah pengamatan langsung, dokumentasi, dan 
wawancara. Pengamatan langsung adalah uraian dan 
penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek 
seseorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi 
(komunitas), suatu program, atau suatu situasi sosial 
(Mulyana, 2006:201). Pengamatan dilakukan pada 
komunitas suporter Bonek Balgo. 
Dokumentasi dilakukan dengan menggunakan 
catatan atau dokumen yang tersedia pada komunitas 
suporter Bonek Balgo, data diri berbagai media massa 
dan data-data lain yang mendukung penelitian ini 
seperti otobiografi, memoar, catatan harian, surat-surat 
pribadi, catatan, sumber internet, berita berita koran, 
artikel majalah, brosur, buletin dan foto-foto (Mulyana, 
2006:195). 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua 
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh 
informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. 
Wawancara secara garis besar dibagi dua, yakni 
wawancara tak tersruktur dan wawancara terstruktur. 
Wawancara tak terstruktur sering juga disebut 
wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara 
kualitatif, dan wawancara terbuka (open-ended 
interview), sedangkan wawancara terstruktur sering 
juga disebut wawancara baku (standardized interview), 
yang susunan pertanyaanya sudah ditetapkan 
sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan 
jawaban yang juga sudah disediakan. Wawancara tidak 
terstruktur mirip dengan percakapan informal 
(Mulyana, 2006:180). 
Metode wawancara dalam penelitian ini adalah 
wawancara mendalam (indepth interview) yang 
dilakukan kepada pengurus komunitas suporter Bonek 
Balgo. Untuk memperoleh kelengkapan data juga 
dilakukan wawancara kepada beberapa para anggota 
suporter Bonek Balgo, simpatisan dimintai 
pandangannya tentang konflik Bonek dengan  
Aremania. 
Dalam proses wawancara ini, dipersiapkan 
panduan wawancara (interview guide) yang bersifat 
tidak   terstruktur   (unstructured)   dan   tidak menutup 
 
kemungkinan bersifat terbuka (open-ended) jika 
sifatnya spontan sepanjang wawancara dengan para 
informan yang dirancang untuk memunculkan 
pandangan dan opini dari informan. Apabila demikian, 
akan tetap ditambahkan untuk melengkapi data yang 
lebih terperinci. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bebas terpadu (terpimpin), yaitu kombinasi 
antara interview bebas dan interview terpimpin. Dalam 
proses ini akan tetap menggunakan pedoman 
wawancara sebagai garis besar yang akan ditanyakan. 
Selanjutnya pertanyaan akan berkembang ketika proses 
wawancara mengikuti situasi. Pedoman wawancara 
berfungsi sebagi pengendali proses sehingga tetap 
berjalan sesuai kajian penelitian. 
Analisis data yang digunakan didalam penelitian 
ini menggunakan analisis data model Miles dan 
Huberman. Menurut pendapat dari Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2010:337) langkah awal 
analisis data model interaktif yaitu reduksi data, yang 
mana dilakukan setelah memperoleh data dari hasil 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi 
yang dilakukan pada informan penelitian. 
Lalu kemudian memilih data-data yang penting 
dan yang menjadi fokus penelitian, lalu 
mengelompokaknya, sehingga data yang telah di 
reduksi itu nantinya dapat memberikan gambaran yang 
lebih jelas. Langkah selanjutnya yakni penyajian data, 
di dalam penelitian ini data yang di sajikan itu berupa 
tesk naratif yang mana mengulas tentang berbagai 
pandangan suporter Bonek tentang konflik Bonek 
dengan Aremania. Langkah terakhir adalah penarikan 
kesimpulan, penarikan kesimpulan ini dilakukan  
setelah data dari hasil penelitian disajikan dan 
kemudian di analisis dengan teori tertentu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penyebab     terjadinya     konflik     Bonek    dengan 
Aremania 
Mayoritas anggota Bonek yang berperilaku agresif 
adalah young citizen seorang anak yang menginjak 
masa remaja, masa-masa ini anak sedang mengalami 
masa peralihan yang ditandai dengan kelabilan dari 
segi psikologi, perilaku dan emosinya yang meluap- 
luap. Perilaku agresif dilakukan sebagai salah satu 
wujud unjuk diri dan spontanitas pengaruh teman 
teman sebaya. Hal-hal seperti inilah yang mendukung 
mereka untuk berperilaku agresif (Nashikah, 2015:99). 
Hal ini sesuai dengan apa yang di utarakan oleh 
Mujdiono: 





“…. Ya itu tadi, pemicu bentrok dari 
anak-anak kecil yang di usia  di  
bawah 17 tahun itu kan  mas. 
Makanya kita merekrut anggota 
dengan usia di atas 17 tahun agar 
mudah kita koordinasikan, makanya 
yang kita rekrut itu pokoknya diatas 
usia 17 tahun, jadi memang yang kita 
kondisikan untuk angota 17 tahun 
keatas dan mudah untuk 
mengkoordinasi dan mengkondisikan 
…”(Wawancara: Sabtu, 02 Mei 2015) 
 
Berdasarkan petikan wawancara dengan Mujdiono 
memang benar bahwa anak-anak yang masih dalam 
masa kelabilan dari segi psikologi, perilaku dan 
emosinya yang meluap-luap sering menjadi pemicu  
dari timbulnya bentrok. Dari pada itu Balgo hanya 
merekrut anggota yang berusia di atas 17 tahun agar 
mudah untuk dikondisikan dan dikoordinasi dalam 
segala tindakan saat mendukung Persebaya. 
Baron dan Byrne (2004:220) mengemukakan 
bahwa prasangka bisa timbul karena adanya konflik 
langsung antar kelompok. Menurut pandangan ini, 
prasangka berakar dari kompetisi antara kelompok- 
sosial, untuk memperoleh komoditas atau kesempatan 
berharga. 
Melihat dari teori tersebut bahwasanya Konflik 
Bonek dengan Aremania dapat dipengaruhi oleh faktor 
kompetisi antara Persebaya dengan Arema untuk 
menjadi yang terbaik dalam kancah persepak bolaan 
Indonesia. Berikut  pemaparan dari Mudjiono: 
 
“…Ya karena memicu dari mendukung 
yang disayangi, jadi saling ejek, saling 
panas-panasan akhirnya berdampak 
konflik seperti itu. Otomastis lah mas 
masio saya sendiri masih muda juga 
kayak seperti  itu….”(Wawancara: 
Sabtu, 02 Mei 2015) 
 
Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh 
Mudjiono, menyatakan bahwa konflik antara Bonek 
dengan Aremania timbul karena adanya kompetisi 
antara Persebaya dengan Aema Malang dimana kedua 
suporter merupakan pendukung dari klub masing- 
masing sehingga sering menimbulkan pernyataan 
negatif dari kedua belah pihak sehingga muncullah 
bentrok. Pernyataan dari Mudjiono dipertegas oleh 
Choirul, berikut pemaparannya: 
 
“…Bonek sama Aremania suporter 
militansi memang warga dan 
masyarakatnya loyalis dan militansinya 
ke masing-masing klubnya, yang jelas 
disitu   sama-sama   ingin berkompetisi, 
 
wajar itu ya kaya di liga Inggris 
pendukungnya Manchester United sama 
pendukungnya Manchester City sama 
seperti Jawa Timur mereka punya 
Persebaya sama Arema. Jawa Timur 
intinya kotanya yg terbesar adalah 
Surabaya, makanya Surabaya tidak mau 
harus kalah saing sama 
Aremania…”(Wawancara:   Jum’at,  15 
Mei 2015) 
 
Dapat disimpulkan bahwa kompetesi antara 
Persebaya dengan Arema Malang dalam kancah 
persepak bolaan Indonesia dapat menyebabkan 
terjadinya konflik. Hal ini dikarenakan Bonek menjaga 
gengsi dari Aremania. Bahwasanya klub yang 
didukungnya yaitu Persebaya untuk tidak terkalahkan 
dari klub Arema Malang yang didukung  Aremania. 
Hal ini dikarenakan ada suatu keinginan dari Bonek 
untuk menerima suatu kesempatan berharga dimana 
klub yang didukung dapat menjuarai kompetisi liga 
sepak bola Indonesia. 
Sering dijumpai pemberitaan dari media cetak, 
elektronik maupun media sosial lainnya, berita tentang 
berbagai bentuk perilaku agresif suporter Bonek yang 
sering melakukan kekerasan baik dalam bentuk verbal 
maupun non verbal. Tujuan suporter Bonek melakukan 
perilaku kekerasan (perilaku agresif) yang  terjadi 
dalam pertandingan sepak bola berasal dari faktor 
internal dan eskternal suporter. Kedua faktor  
pendorong tersebut yaitu demi kejayaan Persebaya, 
membalaskan kekecewaan sekaligus rasa cinta pada 
Persebaya, emosi, dendam dan menjatuhkan rival 
(Setyowati, 2014:126). 
Jadi mengacu dari pernyataan tersebut bahwa 
konflik antara Bonek dengan Aremania dipicu karena 
kecintaan berlebihan terhadap klub yang didukung. 
Berikut  pemaparan dari Mudjiono: 
 
“…Memang kalau kita mengacu ke 
situ mas, bukan kita itu mempuyai 
rasa gengsi memang itu sudah 
pertaruhan nyawa. Namanya 
pendukung kalau sudah dari teman- 
teman, ada yang cidera atau apa, 
otomatis toleransi itu ada akhirnya 
mereka itu istilahnya sudah paten 
untuk wes awak dewe iki harus 
musuhan sama Aremania sebenarnya 
kita itu kalau sudah memicu dari situ 
sudah tidak bisa mengendalikan...” 
(Wawancara: Sabtu, 02 Mei 2015) 
 
Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh 
Mudjiono, menyatakan bahwa konflik antara Bonek 
dengan Aremania timbul karena adanya rasa  kecintaan 






terhadap klub masing-masing yang didukung sehingga 
timbul perilaku kekerasan. Pernyataan dari Mudjiono 
dipertegas oleh Choirul, berikut pemaparannya: 
 
“…Yang jelas siapa yang mau teamnya 
kalah, karena itu tadi merasa 
terlecehkan, makanya adu provokasi 
sampai lari ke fisik, sampai 
pembunuhan. Mulai tahun 80an sudah 
terjadi pastinya saya kurang paham 
permasalahan apa, yang jelas karena 
sepak bola. Akhirnya 2006 terjadi 
pembakaran Stadion 10 November itu. 
Imagelah (gambaran profil) yang pasti 
masalah pandangan masing-masing….” 
(Wawancara: Jum’at, 15 Mei 2015) 
 
Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas, 
Choirul mengakui bahwa masyarakat Surabaya dan 
Malang mempuyai jiwa loyalis dan militansi terhadap 
klub kebanggaan masing-masing. Dari hal ini 
mempengaruhi sudut pandang mereka dalam  
menyikapi sebuah tindakan. Dimana bila saat  
Persebaya mengalami kekalahan atas Arema maka 
Bonek yang secara merasa terlecehkan dan timbul 
tindakan yang memprovokasi para Bonek untuk 
bertindak agresif. Hal ini dipertegas oleh Anang, 
berikut pemaparan Anang: 
 
“…Jadi memang dikatakan menjaga 
prestis, menjaga gengsi terus karena 
rasa loyalitas yang terlalu berlebihan 
terhadap kedaerahan mungkin bisa efek 
negatifnya bisa timbul hal-hal yang 
katakanlah kurang menjujung tinggi 
sportifitas olahraga, dalam hal ini 
katakanlah menghalalkan segala cara. 
Jadi contohnya yang bisa dilihat, kalau 
teamnya kalah terus anarkis dan itu juga 
bukan berlaku untuk Bonek dengan 
Aremania saja jadi hampir tiap klub di 
Indonesia ini seperti itu. Memang 
membangun elemen sepak bola di 
Indonesia ini ada masalah yang 
komplek, kompleknya itu karena terdiri 
dari bermacam-macam orang terus latar 
budaya juga berbeda-beda…” 
(Wawancara: Sabtu, 06 Juni 2015) 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, Anang. 
Bonek dan Aremania saling menjaga gengsi demi 
terlindunginya harga diri mereka sehingga 
meninggalkan sikap toleransi. Hal tersebut yang pasti 
menimbulkan dampak negatif seperti melakukan 
tindakan-tindakan anarkis. Hal serupa  juga 
disampaikan oleh Briyan, berikut pemaparanya: 
 
“…Ya kalau setiap kali Bonek berseteru 
dengan Aremania, tapi setiap Bonek 
main luar kandang seperti  saat 
Persebaya 1927 lawan Persibo kita di 
lempari batu sampai bom Molotov di 
lamongan di stasiun Babat. Jadi gimana 
mau damai lha wong kita  selalu 
diserang terus mas, jadi ya kita bales 
mas. Katanya kita yang di Lamongan 
yang mulai duluan lempar batu  ke 
warga itu semua bohong. Kalau Bonek 
sejati tidak mungkinlah melempari 
rumah warga Lamongan. Seperti juga 
saat Arema ke Gresik di situ ada orang 
makai baju Bonek, lha kenapa kok di 
hajar sampai dia meninggal, berarti 
emang Aremania yang kurang ajar 
mas…” (Wawancara: Rabu, 20 Mei 
2015) 
 
Berdasarkan petikan wawancara dengan Briyan, 
diketahui bahwa memang ada provokasi dari  
Aremania yang menimbulkan perilaku agresif yang 
dilakukan Bonek. Menurut Briyan ada tindakan 
provokasi yang dilakukan Aremania sehingga Bonek 
merasa harus melakukan balas dendam. Seperti 
kejadian di Gresik yang menewaskan seorang Bonek. 
Hal senada juga diutarakan Devianto, bahwa banyak 
hal-hal provokatif yang dilakukan Aremania yang 
menimbulkan tindakan balasan dari Bonek, berikut 
pemaparannya: 
 
“….Tidak kayaknya kalau salah paham, 
sudah dari dulu pernah terjadi rusuh 
mas. Mungkin masalahnya sudah ada 
rasa benci mas. Waktu Persebaya main 
di Malang pasti Bus Persebaya di 
lempari Aremania, disini  juga  sama 
saja mas ada bis Arema lewat ya di 
bakar sama Bonek. Setahu saya konflik 
ini sudah terjadi lama mas, sejak tahun 
90an sejak Arema itu ikut liga Gala 
Tama, sebelumnya itu musuh kita 
suporter Persema Malang, tapi juga ya 
sama-sama Arek Malang yang pasti 
sudah bersaudarakan mas...” 
(Wawancara: Sabtu, 09 Mei 2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari para informan 
dapat disimpulkan bahwa pandangan mereka bisa 
munculnya konflik antara Bonek dengan Aremania 
karena rasa loyalitas dan kecintaan terhadap klub yang 
didukung. Sehingga adanya tindakan-tindakan yang 
memprovokasi Bonek dapat memicu perilaku agresif 
para Bonek. 





Pandangan  Bonek  Balgo tentang Hubungan Bonek 
dengan Aremania 
Baron dan Byrne (2004:230) mengartikan stereotype 
sebagai suatu kepercayaan tentang anggota kelompok 
sosial tertentu berdasarkan keanggotaan individu 
tersebut dalam kelompok tertentu. Lebih lanjut, Baron 
dan Byrne (2004) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang sangat kuat antara prasangka dan 
stereotype. Prasangka dapat menimbulkan stereotype 
dan stereotype dapat memperkuat prasangka yang 
berkembang dalam kelompok sosial tertentu. 
Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa prasangka adalah suatu bentuk sikap  negatif 
dan tidak simpatik terhadap anggota suatu kelompok 
tertentu yang dapat menimbulkan perilaku  
diskriminasi. 
Karena adanya bentrok yang sering terjadi antara 
Bonek dengan Aremania. Maka, Bonek secara 
berpandangan bahwa Aremania adalah rival mereka 
bahkan sebagai musuh dari Bonek. Berikut pemaparan 
dari Vita: 
“…Berbicara konflik Bonek dengan 
Aremania, pandangan saya ya memang 
sudah mendarah daging ya, dengan 
Aremania. Mungkin sampai kapanpun 
kita belum tahu bakalan damai atau 
tidak, karena dibilang rival paling 
mendarah daging, itu mungkin  kita 
ngak bisa damai. Kalau salah paham sih 
ngak, itu memang sudah kejadian nyata 
ya. Mungkin dari awal yang saya tahu 
ada pemain Persebaya yang diketapel 
oleh Aremania dan terus berkelanjutan 
jadi benar-benar rival sekarang. 
Perjanjianpun jangan sampai Aremania 
lewat Surabaya dengan  atribut, 
makanya setiap kalau Aremania datang 
lewat Tol atau apa, Bonek pasti 
sweeping dan kita dibenturkan dengan 
acap ya, polisi. Itu musuhnya kita, 
sebenarnya kita tidak mau memusuhi 
polisi musuh kita suporter, makanya 
sama Aremania iki wes mancep, wes 
ketok Aremania emboh ketok setan opo 
ketok iblis iku….”(Wawancara: Sabtu, 
02 Mei 2015) 
 
Berdasarkan petikan wawancara yang disampaikan 
Vita bahwa konflik antara Bonek dengan Aremania 
terjadi karena satu sama lain sudah  memandang 
sebagai rival sampai berangapan Aremania adalah 
musuh bebuyutan dari Bonek. Dari pada itu hal yang 
memicu Bonek merasa sebagai musuh dari Aremania 
karena adanya provokasi dari Aremania yang  
kemudian   ada   keinginan   Bonek   untuk    membalas 
 
dendam kepada Aremania. Hal serupa juga 
disampaikan oleh Briyan, berikut pemaparanya: 
 
“…Ya kalau setiap kali Bonek 
berseteru dengan Aremania, tapi setiap 
Bonek main luar kandang seperti saat 
Persebaya 1927 lawan Persibo kita di 
lempari batu sampai bom Molotov di 
lamongan, di stasiun Babat. Jadi gimana 
mau damai lha wong kita  selalu 
diserang terus mas, jadi ya kita balas 
mas. Katanya kita yang di Lamongan 
yang mulai duluan lempar batu  ke 
warga itu semua bohong. Kalau Bonek 
sejati tidak mungkinlah melempari 
rumah warga Lamongan. Seperti juga 
saat Arema ke Gresik di situ ada orang 
makai baju Bonek, lha kenapa kok di 
hajar sampai dia meninggal, berarti 
emang Aremania yang kurang ajar 
mas…” (Wawancara: Rabu, 20 Mei 
2015) 
 
Dari pernyataan anggota Balgo yaitu, Vita dan 
Briyan dapat disimpulkan bahwa, Bonek telah 
mengangap Aremania adalah rival dan musuh para 
Bonek. Hal ini diperjelas dari adanya hal-hal provokatif 
yang memicu tindakan agresif yang mengindikasikan 
suatu permusuhan. 
Konflik yang terjadi antara Bonek dengan 
Aremania juga mempengaruhi bagaimana Bonek 
mempuyai pandangan yang dipengaruhi  oleh 
prasangka dalam menginformasikan Aremania adalah 
suporter pengecut. Berikut pemaparan dari Vita 
bagaimana menanggapi sosok dari Aremania: 
 
“…Kalau Aremania, suporter banci mas 
lek Bonek ngarani, hanya berani 
kandang aja, jadi saat ini beraninya 
cuma koar-koar di media atau di 
facebook mungkin kalau berhadapan 
sendiri belum tentu berani mereka. 
Soalnya pengalaman saya sendiri ya 
waktu ke Bromo kemarin ketemu 
Aremaniapun dia tidak berani nyolot 
padahal kita sudah nyolot, jadi podo- 
podo diluar kandangnya itu lho ya, jadi 
suporter jempol kuwalek mas, kalau  
saya bilang saya pribadi ya jempol 
kuwalek…”(Wawancara: Sabtu, 02 Mei 
2015) 
 
Berdasarkan petikan wawancara dengan Vita 
menyatakan bahwa Aremania adalah suporter banci 
yang hanya berani dikandang. Hal ini dipertegas sesuai 
dengan pengalaman Vita saat ke Bromo dan bertemu 
dengan Aremania. Dimana saat itu Aremania tidak 
berani  untuk  melakukan  tindakan  provokasi  kepada 






Bonek yang saat itu berada di luar wilayah masing- 
masing. Jadi menurut Vita Aremania adalah suporter 
pengecut dan hanya berani saat berada di kandang. Hal 
ini juga dipertegas oleh Devianto, berikut pemaparan 
Devianto: 
 
“…Aremania itu munafik mas, katanya 
suporter anti anarkis nyotone podo ae. 
Tidak ada mas suporter yang tidak 
anarkis. Terus saat Arema main pasti 
pakai yel-yel yang ngelek-ngelek Bonek 
dan Persebaya, kalau kayak gitu apakah 
bukan rasis. Aremania itu suporter  
banci mas, beraninya di kandang, coba 
kalau berhadapan lansung dengan kita, 
po ra kocar-kacir di entekne Bonek…” 
(Wawancara: Sabtu, 09 Mei 2015) 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, Devianto 
beranggapan bahwa Aremania adalah musuhnya. 
Menurut Mas Devianto Aremania tidak hanya pengecut 
tapi juga munafik dimana Aremania melabeli diri 
dengan suporter yang anti anarkis ternyata 
kenyataannya juga melakukan tindakan-tindakan 
anarkis dan rasis. Pemaparan dari Devianto didukung 
oleh Briyan, berikut pemaparan Bryan: 
 
“…Kalau masalah benci ya benci, 
kenapa pas dulu Arema lawan Gresik 
pas di Tol, kenapa Aremania melempari 
rumah warga, katanya suporter terbaik 
seluruh. Kenapa masalahnya kalau 
suporter bagus kenapa di Tol itu 
melempari rumah warga Surabaya. 
Kenapa berbuat anarkis, membuat satu 
Bonek itu meninggal . Padahal itu orang 
gresik pakai baju Bonek, kok bisa 
katanya saudara dengan Gresik kok 
segitunya bunuh orang berpakain bonek 
di Gresik. Sepak bola kan sebenarnya 
olahraga kenapa kok bisa jadi ajang 
tawuran, sepak bola itu hiburan jangan 
lah sampai membunuh orang karena 
fanatisme…” (Wawancara: Rabu, 20 
Mei 2015) 
 
Apa yang dipaparkan dengan Vita, Devianto, dan 
Briyan yang menyatakan bahwa Aremania adalah 
suporter pengecut dan munafik dipertegas kembali oleh 
tanggapan Anang. Anang mengakui Aremania dimata 
Bonek selalu identik dengan hal-hal yang  buruk. 
Berikut pemaparan dari Anang: 
 
“... Ya memang kalau saya sadari 
banyak teman-teman Bonek 
memandang Aremania itu selalu negatif 
mbok   yo   apik’o   Aremania kanggone 
 
Bonek iku uelek, itu sudah pasti ya 
kenyataan yang sebenarnya seperti itu, 
sebaliknya Aremania juga gitu. 
Makanya dari sini harus ada  
kedewasaan , tapi kedewasaan juga 
diiringgi rasa loyalitas kedaerahan 
misalnya “Aku iki Suroboyo mosok ta 
Persebaya ngak tak belani” jadi punya 
rasa memiliki rasa kota kita sendiri dan 
memiliki fanatisme. Kita punya 
fanatisme, antara kedewasaan dengan 
fanatisme mereka juga punya sifat 
kedewasaan tapi ya itu tadi rasa 
fanatisme itu tadi lho yang menggiringi 
sehingga kurang mampu peduli atau 
toleransi. Mungkin sejarah masa lalu 
terjadinya konflik yang membuat Bonek 
punya patokan kalau Aremania itu 
munafik, beraninya dikandang, tukang 
fitnahlah, mungkin ya ini karena konflik 
masa lalu yang jadi alasan  mereka 
Bonek dan Aremania tidak mau 
berdamai dan harus di maklumi karena 
mereka punya alasan…” (Wawancara: 
Sabtu, 06 Juni 2015) 
 
Berdasarkan petikan wawancara dengan para 
informan diatas dapat disimpulkan bahwa prasangka 
adalah suatu bentuk sikap negatif dan tidak simpatik 
terhadap anggota suatu kelompok tertentu yang dapat 
menimbulkan perilaku diskriminasi. Seperti, bahwa 
Bonek mempuyai pandangan bahwa Aremania adalah 
rival bahkan sebagai musuh bebuyutan mereka. Dari 
pada itu juga Bonek mempuyai pandangan bahwa 
Aremania adalah supporter pengecut dan munafik. 
 
Akibat dari Konflik Bonek dengan Aremania 
Hipotesis kontak yang diperluas (extended contact 
hypothesis) menyatakan bahwa kontak langsung antara 
orang dari kelompok yang berbeda bukanlah inti dari 
usaha mengurangi prasangka antara keduanya. 
Sebaliknya, efek yang menguntungkan dapat diperoleh 
jika orang yang terkait tahu bahwa orang dalam 
kelompok mereka sendiri telah menjalin persahabatan 
dengan orang yang berasal dari kelompok lain (Baron 
dan Byrne, 2004:238). 
Berdasar teori tersebut dapat memunculkan 
terbentuknya pandangan-pandangan karena adanya 
sebuah usaha pengurangan prasangka yang negatif. 
Bonek Balgo mempunyai keprihatinan atas konflik 
antara Bonek dengan Aremania dengan apa yang telah 
diutarakan para anggotanya. Dimana Balgo mempuyai 
motto satu komando anti rusuh yang menjaga perilaku 
suporter agar tidak bertindak anarkis dan menjaga 
sportifitas. Seperti  yang di utarakan oleh Mudjiono : 





“…Kita dari Balgo sendiri sangat 
prihatin mas, kita berbagai cara untuk 
mediasikan antar suporter Persebaya 
dengan suporter Malang itu sudah sama 
sampai mengadakan kesepakatan antara 
Polrestabes, Korem untuk 
menyatukan…” (Wawancara: Sabtu, 02 
Mei 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas, Mudjiono selaku 
pengurus Balgo mempuyai rasa keprihatianan atas 
konflik Bonek dengan Aremania. Dimana Balgo sudah 
berupaya mendamaikan antara Bonek dengan Aremania 
dengan cara mediasi yang di mediatorri  oleh 
Porlestabes Surabaya dan juga Korem. Pernyataan dari 
Mudjiono juga didukung oleh Choirul yang menjadi 
koordinator Balgo wilayah Timur. Choirul merasa 
prihatin dengan adanya konflik Bonek dengan  
Aremania yang diawali saling intimidasi yang berujung 
bentrok sampai terjadi adanya korban luka dan korban 
jiwa. Berikut Pemaparan Choirul: 
 
Berdasarkan petikan wawancara dengan Briyan, 
menyatakan bahwa antara Bonek dengan Aremania 
seharusnya bisa bersatu tapi karena adanya rivalitas 
antara keduanya dan juga adanya loyalitas dan 
kecintaan terhadap klub yang didukung masing-masing 
maka persatuan sulit untuk dicapai. Hal yang 
diutarakan Briyan senada dengan Devianto, berikut 
pemaparan Devianto: 
 
“..Kalau menurutku mas, Bonek bentrok 
sama Aremania iku wajar saja, memang 
sudah musuh bebuyutan. Tapi kadang 
aku ya mikir, mosok ta awak dewe 
bentrok terus (masak kita harus bentrok 
terus). Kasihan mas anak cucu kita lihat 
bal-balan sampek onok sawat-sawatan 
(sepak bola harus ada sampai lempar- 
lemparan). Tapi ya gimana lagi mas, 
Bonek dengan Aremania sudah musuh 
abadi…” (Wawancara: Sabtu, 09 Mei 
2015) 
 
“… Ya kalau namanya rival w ajar saja, 
sudah masalah bola (sepak bola) sudah 
beda mereka. Di Jakarta dimana-mana 
yang saya tahu mereka jadi satu, bahkan 
di Jakarta sendiri entah di Pulo Gadung 
di Blok M sama mereka jadi satu. Jadi 
karena berival muncul rasa gengsi yang 
jelas. Yang jelas saya prihatin sampai 
terjadi pembunuhan, sampai anarkis, 
tapi dengan rival wajarlah…” 
(Wawancara: Jum’at, 15 Mei 2015) 
 
Berdasarkan petikan wawancara dengan Choirul, 
menyatakan bahwa antara Bonek dengan Aremania 
menjadi rival merupakan hal yang wajar tapi yang 
disayangkan kenapa harus muncul perilku agresif yang 
menimbulkan konflik yang berkepanjangan. Rasa 
keprihatinan atas konflik Bonek dengan Aremania juga 
ditunjukan oleh Briyan, berikut pemaparanya: 
 
“…Prihatin sih prihatin mas, karena 
sesama warga Indonesia terus 
masyarakat Jawa Timur, buat apa 
presiden Soekarno memerdekakan kita 
kalau ada perang saudara. Seharusnya 
Bonek dengan Aremania bersatu, tapi 
kayaknya tidak, karena rivalitas yang 
sudah dari lama itu sulit untuk 
mempersatukan Bonek dengan 
Aremania mas. Ya seharusnya damai, 
biar anak cucu kita tidak merasakan 
seperti ini…” (Wawancara: Rabu, 20 
Mei 2015) 
 Dari     petikan    wawancara    dengan    Devianto, 
menyatakan  bahwa  ada  keprihatinan  akankah 
konflik antara Bonek dengan Aremania terus 
berkelanjutan karena pada intinya beliau juga tak ingin 
melihat generasi mereka mewarisi perasaan balas 
dendam. Pernyataan Devianto dipertegas oleh Anang, 
berikut pemaparan Anang: 
 
“…Kalau secara ya saya prihatin, bisa 
dilihat dari orang yang tulus 
membangun sepak bola.  Maksudnya 
gini saya sendiri dan mereka-mereka 
yang ingin membangun sepak bola 
melihat kondisi seperti konflik Bonek 
dengan Aremania pasti merasa prihatin. 
Jadi secara mereka tidak hidup dari 
sepak bola tetapi menghidupi sepak  
bola itu ada. Jadi idealisme mereka itu 
benar-benar sepak bola bukannya 
menggerogoti uangnya sepak bola. 
Memang ya dinamika sepak bola seperti 
ada suporter yang fanatik itu biarkan 
saja, asal tetap itu tadi jangan sampai 
anarkis, tidak apa-apa mereka 
mendukung team kebanggaan secara 
fanatisme itu tidak apa-apa…” 
(Wawancara: Sabtu, 06 Juni 2015) 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, Anang 
menyatakan bahwa untuk membangun sepak bola 
seharusnya mereka para suporter juga mencintai sepak 
bola dengan tidak berbuat anarkis. Menurut Anang ada 
perasaan cinta terhadap klub wajar saja tetapi jangan 
sampai berlebihan sehingga menimbulkan tindakan 
anarkis. 






Berdasarkan petikan wawancara dengan para 
informan dapat disimpulkan bahwa Bonek Balgo turut 
prihatin atas konflik Bonek dengan Aremania. Mereka 
menyadari memang adanya rival antara Bonek dengan 
Aremania dalam mendukung klub kebanggaan masing- 
masing. Tapi secara mereka tidak meridhoi adanya 
perilaku-perilaku agresif yang berujung bentrok. 
Harapan mereka sebenarnya agar antara Bonek dengan 
Aremania bisa berdamai agar saat pertandingan antara 
Persebaya dengan Arema bisa dinikmati tanpa adanya 
saling intimidasi dan berujung bentrok. 
Dinamika perseteruan antara Bonek dengan 
Aremania telah terjadi sangat lama dan sampai saat ini 
belum ada kesepakatan yang benar-benar  bisa 
membuat antara keduanya untuk berdamai. Dimana 
memang banyaknya faktor yang mempengaruhi 
perdamain sulit untuk diwujudkan. Akan tetapi 
sebenarnya sudah ada usaha untuk melakukan 
mendamaikan antara kedua suporter tersebut. Seperti 
yang  apa yang diutarakan oleh Mudjiono: 
 
“…Ya kalau di interen pengurus aja, 
Insya Allah berbagai elemen yang ada  
di Malang juga sudah koordinasi mas. 
Sampai kita sharing ke Polrestabes 
untuk menjembatani bagaimana antara 
suporter Surabaya sama Malang itu bisa 
akur untuk mendukung yang didukung 
itu bisa enjoy. Maksud Balgo itu disitu, 
tapi karena itu sudah menjadi target 
untuk dia, wes kita itu harus musuhan. 
Sebenarnya itu sudah ada saling sepakat 
mas, dalam perjanjian itu Polrestabes 
mediasikan…” (Wawancara: 02 Mei 
2015) 
 
Dari petikan wawancara dengan Mudjino, 
menyatakan bahwa antara Bonek dengan Aremania 
sudah pernah mengadakan kesepakatan untuk berdamai 
yang saat itu dimediasikan oleh pihak Polrestabes 
Surabaya. Memang kalau hanya interen pengurus 
suporter antara keduanya memang bisa terjadi 
kesepakatan, akan tetapi direkrut kebawah sulit untuk 
menerima kesepakatan damai. 
Hal ini dipengaruhi karena adanya rasa kecintaan 
terhadap klub yang berlebihan. Seperti halnya Bonek 
Liar yang tidak terkoordinir, secara mereka hanya 
mengetahui bagaimana mendukung Persebaya dan 
bukan mencari perdamaian dengan Aremania. Apa 
yang dipaparkan Mudjiono dipertegas oleh Choirul, 
berikut pemaparan Choirul: 
 
“…Sudah lama dan sudah ada , dari 
temen-temen ketua elemen-elemen 
sering di undang untuk damai  suporter, 
 
damai Indonesia sering banget acara- 
acara kayak gitu, ya itu tadi  terlepas 
dari gap antara arus bawah itu juga jadi 
masalah apa lagi Bonek liar mereka 
tetap loyalis klub Persebaya mereka 
tidak mau berdamai dengan Aremania. 
Mungkin ada unsur-unsur dendam 
kesumat dari dulu waktu bentrok, yang 
jelas disitu orang kalau sudah  
merasakan bentrok sendiri kan merasa 
bencinya berlebihan. Para pentolan 
sudah sosialisasi kepada suporter  
Bonek, cuma itu tadi para suporter yang 
sudah merasa luka, lukanya bukan 
hanya di kulit, tapi dalam hati pasti 
mereka bencinya mendalam. Kita tidak 
mau rasis ngejek Aremania, tapi 
sebaliknya mereka masih melakukan 
kayak gitu akhirnya bergejolak lagi. 
Dalam artian damai itu hanya sekedar 
meminimalisir paling tidak kayak 
gitu…” (Wawancara: Jum’at, 15 Mei 
2015) 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, Choirul 
mengakui bahwa antara Bonek dengan Aremania sudah 
terjadi kesepakatan untuk berdamai tapi dalam hal ini 
hanya berlaku untuk para ketua elemen-elemen  
suporter keduanya dan juga para pentolan suporter. 
Akan tetapi pada suporter arus bawah memang sulit 
untuk menerima perdamaian, ini juga dipengaruhi 
pengamalan bentrok masa lalu yang menimbulkan 
dendam antara keduanya. Seperti juga yang diutarakan 
oleh Vita: 
 
“…Mungkin sampai kapanpun kita 
belum tahu  bakalan damai atau tidak, 
karena di bilang rival paling mendarah 
daging, itu mungkin kita tidak bisa 
damai…” (Wawancara: Sabtu, 02 Mei 
2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas, Vita mengakui 
damai dengan Aremania sulit untuk diterima karena 
antara Bonek dengan Aremania sudah merupakan rival 
abadi. Apa yang dipaparkan Vita dipertegas oleh 
Briyan, berikut pemaran dari Briyan: 
 
“…Kalau keinginan berdamai sih masih 
belum kayaknya mas, biarkanlah 
rivalitas ini, tapi saya minta semoga 
berdamai, dalam sepak bola rivalitas 
tidak akan pernah berhenti. Belum bisa 
lah saat ini, mungkin lama lah bisa 
berdamai kalau tidak dari diri kita 
sendiri keikhlasan para Bonek yang lain 
untuk berdamai,  tapi kayaknya sulit itu 





berdamai dengan Aremania….” 
(Wawancara: Rabu, 20 Mei 2015) 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, Briyan 
mengakui rivalitas antara Bonek dengan Aremania  
yang membuat perdamaian sulit untuk diwujudkan. 
Untuk saat ini perdamaian tidak akan pernah terjadi 
selama untuk tidak bisa meninggalkan perasaan egois 
antara Bonek dengan Aremania masih ada. Sehingga 
rasa toleransi antara keduanya tidak terjalin. Seperti 
yang disampaikan Devianto, berikut pemaparan 
Devianto: 
 
“…Saya pribadi tidak ada masalah 
damai sama Aremania, tapi yo emboh 
lek arek-arek. Soalnya gini  lho  mas 
kita itu sudah sama Aremania, siapa 
yang mau damai sama rival. Arek-arek 
rasa bencinya itu sudah mendalam 
kayaknya mas. Karena itu tadi sering 
bentrok sama Aremania terus Arema  
iku juga nyolot mas, masak kita 
dikatakan supoter bodoh nekat lah, 
Bonek maling, Bonek tidak pernah 
sekolah apa tidak mangkel kita.  Ya 
yang pasti damai sama Aremania sulit 
terwujud mas, tidak tahu kapan 
perdamaian akan datang…” 
(Wawancara: Sabtu, 09 Mei 2015) 
 
Dari petikan wawancara dengan Devianto, 
menyatakan bahwa hal-hal yang kurang rasa 
menghargai dan menghormati dalam hal ini antara 
Bonek dengan Aremania memicu sulitnya untuk  
adanya kesepakatan damai. Pernyataan Devianto 
didukung oleh Anang, berikut pemaparan Anang: 
 
“…Kalau kedepan bisa damai atau tidak 
ya Wallahu a’lam, saya tidak bisa 
mengatakan apa-apa. Jadi gini, untuk 
saat ini memang kenyataanya belum 
bisa berdamai, jadi kemungkinan 
kedepanya entah bisa berdamai atau 
tidak ya Wallahu a’lam. Nanti kalau di 
bilang bisa berdamai ternyata tidak bisa 
berdamai karena ada konflik-konflik 
kecil, tapi kalau saya katakan tidak bisa 
berdamai ternyata bisa saya kan juga 
tidak tahu mas. Ya faktor tidak bisa 
berdamai kalau saya lihat ini karena 
fanatisme kedaerahan yang begitu besar 
dan saling membenarkan prinsip-prinsip 
masing-masing. Namanya suporter 
seperti itu mereka begitu heroik kan 
mendukung team kebanggaannya, wes 
ngak peduli klub liyo seng penting 
klubku dewe jagoan. Jadi Wallahu 
a’lam    ae    lah    ya    moga    aja  bisa 
 
berdamai…”(Wawancara:   Sabtu,  06 
Juni 2015) 
 
Dari petikan wawancara dengan para informan, 
dapat disimpulkan bahwa antara Bonek dengan 
Aremania sudah pernah ada suatu kesepakatan untuk 
berdamai, tetapi ini hanya berlaku pada pengurus 
interen elemen suporter keduanya. Mereka mengakui 
bahwa sulit untuk mewujudkan perdamaian  yang 
secara menyeluruh disepakati oleh semua Bonek dan 
Aremania. Hal ini dikarenakan masih adanya anggapan 
mereka adalah rival abadi atupun musuh bebuyutan, 
fanatisme terhadap klub yang didukung, dan rasa egois 
yang dimilki setiap para Bonek dengan Aremania. 
 
Pembahasan 
Ada dua kesimpulan yang membuat prasangka itu ada, 
pertama secara individu, mereka memiliki prasangka 
karena dengan melakukannya mereka meningkatkan 
citra diri mereka sendiri. Ketika individu yang 
berprasangka memandang rendah sebuah kelompok 
yang dipandangnya negatif, hal ini membuat mereka 
yakin akan harga diri mereka sendiri untuk merasa 
superior dengan berbagai cara. Kedua, untuk memiliki 
pandangan prasangka adalah karena dengan melakukan 
hal tersebut kita dapat menghemat usaha kognitif 
(Baron dan Byrne, 2004:214). Hal ini akan 
mempengaruhi bagaimana Bonek mengambil 
pandangan yang didasari atas konflik yang terjadi 
antara Bonek dengan Aremania. 
Baron dan Byrne (2004) mengemukakan bahwa 
prasangka bisa timbul karena adanya konflik langsung 
antar kelompok. Menurut pandangan ini, prasangka 
berakar dari kompetesi antara kelompok-sosial, untuk 
memperoleh komoditas atau kesempatan berharga. 
Teori tersebut lebih jauh lagi menyatakan bahwa 
kompetesi seperti itu terus berlanjut, anggota kelompok 
yang terlibat didalamnya mulai memandang satu sama 
lain dalam pandangan negatif yang terus meningkat 
(Baron dan Byrne : 220). Mereka memberi label satu 
sama lain sebagai “musuh”, memandang kelompok 
mereka sendiri superior secara moral, dan menarik 
garis batas antara mereka dan lawan mereka lebih  
tegas. Hasilnya, apa yang dimulai dengan kompetesi 
sederhana yang relatif bebas dari rasa benci 
berkembang secara bertahap dalam skala penuh (Baron 
dan Byrne : 220). 
Diketahui Bonek memiliki pandangan-pandangan 
bagaimana antara Bonek dengan Aremania bisa 
berkonflik. Menurut Bonek, konflik Bonek dengan 
Aremania terjadi karena adanya faktor yang 
memotivasi Bonek maupun Aremania untuk melakukan 
perilaku   kekerasan.   Seperti   faktor   kelabilan    para 






suporter dari segi psikologi dimana sering ditemui 
pemicu kerusuhan adalah para Bonek yang masih 
berusia remaja. Selanjutnya, kompestesi antara 
Persebaya dengan Arema dalam kancah persepak 
bolaan Indonesia juga merupakan faktor timbulnya 
konflik Bonek dengan Aremania, dimana ada sebuah 
petaruhan gengsi untuk menjaga prestis. Kecintaan 
terhadap klub yang didukung juga merupakan faktor 
penyebab konflik Bonek dengan Aremania, dimana bila 
klub sepak bola yang didukung Bonek harus kalah 
melawan klub yang didukung Aremania sehingga 
timbul rasa kecewa Bonek yang memicu perilaku 
agresif Bonek. 
Baron dan Byrne (2004:230) mengartikan 
stereotype sebagai suatu kepercayaan tentang anggota 
kelompok sosial tertentu berdasarkan keanggotaan 
individu tersebut dalam kelompok tertentu. Lebih 
lanjut, Baron dan Byrne (2004) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang sangat kuat antara prasangka 
dan stereotype. Prasangka dapat menimbulkan 
stereotype dan stereotype dapat memperkuat prasangka 
yang berkembang dalam kelompok sosial tertentu. Hal 
tersebut dipengaruhi karena faktor bentrok-bentrok 
yang telah terjadi dimana Bonek mempuyai pandangan 
untuk meninformasikan Aremania sebagai rival dan 
bahkan sebagai musuh bebuyutan. Tidak hanya itu 
Bonek juga mempunyai pandangan bahwa Aremania 
adalah suporter pengecut dan munafik. Dimana  
menurut Bonek, Aremania hanya berani dikandang dan 
Aremania merasa menjadi suporter terbaik yang selalu 
menjaga sportifitas, akan tetapi pada kenyataannya  
juga melakukan suatu tindakan kekerasan yang kurang 
sportif. 
Dari munculnya konflik antara Bonek dengan 
Aremania juga memunculkan sebuah akibat, dimana 
Bonek mempunyai pandangan yang tidak selamanya 
negatif. Dimana Bonek merasa bahwa sebuah konflik 
hanya menyebabkan kerugian seperti dampaknya 
pengerusakan fasilitas umum, adanya korban luka, 
ataupun korban jiwa. Hal ini mendasari bahwa 
selamanya sebuah konflik tidak selamanya 
menimbulkan sebuah prasangka-prasangka negatif 
terhadap individu atau kelompok, tetapi juga bisa 
mempengaruhi adanya prasangka positif.  Seperti 
halnya ada bentuk keprihatinan Bonek atas  konflik 
yang terjadi yang seharusnya sepak bola adalah ajang 
olahraga yang menjunjung tinggi sportifitas tetapi  
harus menjadi ajang tawuran seperti yang terjadi antara 
Bonek dengan Aremania. Dari pada itu Bonek 
mengharapakan adanya perdamaian antara Bonek 
dengan Aremania walaupun Bonek beranggapan hal 
tersebut sulit terjadi. 
 
Hipotesis kontak yang diperluas (extended contact 
hypothesis) menyatakan bahwa kontak langsung antara 
orang dari kelompok yang berbeda bukanlah inti dari 
usaha mengurangi prasangka antara keduanya. 
Sebaliknya, efek yang menguntungkan dapat diperoleh 
jika orang yang terkait tahu bahwa orang dalam 
kelompok mereka sendiri telah menjalin persahabatan 
dengan orang yang berasal dari kelompok lain (Baron 
dan Byrne, 2004:238). Berdasar teori tersebut 
pandangan-pandangan positif bisa terbentuk karena 
adanya sebuah usaha pengurangan prasangka yang 
negatif terhadap Bonek. 
Sebuah elemen-elemen suporter Bonek yang 
terkoordinir berusaha memberikan nilai-nilai postif 
terhadap Bonek. Dalam elemen-elemen suporter Bonek 
mendidik anggotanya untuk mengembangkan toleransi 
dan bukan prasangka negatif dengan  pemahaman 
bahwa prasangka negatif membahayakan tidak saja 
korbannya tetapi juga mereka yang memiliki  
pandangan tersebut. Sebuah kesepakatan damai antara 
Bonek dengan Aremania yang digagas oleh pengurus 
elemen suporter Bonek dan Aremania juga 
mempengaruhi berkurangnya prasangka negatif. 
Sehingga kontak di antara orang yang menjadi 
anggota kelompok elemen suporter Bonek maupun 
Aremania dapat menjadi cara yang sangat efektif untuk 
mengurangi prasangka antara mereka, khususnya jika 
kontak di antara Bonek dengan Aremania berkembang 
menjadi persahabatan. Lebih jauh lagi, efek 
persahabatan yang menguntungkan tersebut dapat 
digeneralisasikan kepada orang lain yang belum pernah 
mengalami kontak. Dengan kata lain, hanya dengan 
mengetahui bahwa orang dari kelompoknya dapat 
berjalan beriringan dengan orang yang berasal dari 
kelompok lain dapat menjadi cara yang sangat efektif 




Pandangan-pandangan Bonek dipengaruhi karena 
adanya prasangka. Konflik merupakan sumber dari 
munculnya prasangka. Prasangka adalah sebuah sikap 
(biasanya negatif) terhadap anggota kelompok tertentu 
semata berdasarkan keanggotaan mereka dalam 
kelompok tersebut. Pandangan-pandangan tersebut 
dapat diklasifikasi  menjadi beberapa peninjauan. 
Ditinjau dari penyebab konflik, Bonek Balgo 
mempunyai pandangan bahwa penyebab munculnya 
konflik adalah karena kelabilan psikologi suporter, 
kompetisi antara Persebaya dengan Arema dalam 
kancah persepak bolaan Indonesia, dan kecintaan 
berlebihan pada klub sepak bola yang didukung. 





Ditinjau dari pandangan Bonek Balgo bagiamana 
hubungan antara Bonek dengan Aremania setelah 
adanya konflik, bahwa Bonek memandang Aremania 
adalah rival bahkan sebagai musuh bebuyutan dan juga 
Aremania sebagai suporter pengecut dan munafik. 
Ditinjau dari akibat konflik antara Bonek dengan 
Aremania, Bonek Balgo mempunyai pandangan 
keprihatinan atas konflik yang telah terjadi. Bahkan 
sebenarnya mengharapkan adanya perdamaina antara 
Bonek dengan Aremania. Dari sini diketahui bahwa ada 
pengurangan prasangka negatif. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka saran 
dari penemuan-penemuan yang telah diteliti adalah 
sebagai berikut: (1) Bagi pihak-pihak yang berkaitan 
terhadap Bonek baik itu Pemkot Surabaya ataupun 
ormas-ormas yang ingin membuat Bonek dapat 
berperilaku positif, supaya agar memberi dukungan 
terhadap elemen-elemen suporter yang menaungngi 
para Bonek. Karena dengan berdirinya elemen atau 
komunitas Bonek yang terkoordinir dapat 
mengendalikan perilaku agresif yang dilakukan para 
Bonek. (2) Bagi Komunitas Bonek, hendaknya terus 
mengadakan kegiatan-kegiatan dan progam  yang 
positif untuk anggotanya seperti yang dilakukan oleh 
Balgo. Hal ini demi memupuk jiwa sosial kepada 
anggota yang secara bisa mendewasakan Bonek dalam 
bertindak dan merubah image Bonek kepada  
masyarakat bahwa Bonek tidak selamanya negatif  
tetapi juga ada hal-hal positif yang dilakukan Bonek. 
(3) Bagi koordinator atau pentolan Bonek diharapkan 
terus bersosialisai kepada para Bonek. Bahwasanya 
berkonflik dengan Aremania merupakan hal sia-sia dan 
hanya menimbulkan kerugian bagi Bonek maupun 
masyarakat umum. Hal ini dikarenakan seorang 
koordinator atau pentolan Bonek merupakan panutan 
bagi suporter Bonek dimana tindakan dan perilaku 
menjadi contoh bagi para Bonek. (4) Bagi suporter 
Bonek agar lebih membuka diri dan toleransi untuk 
menerima kesepakatan damai yang digagas oleh para 
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